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Pasal 2  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan 
mengatur bahwa  tujuan diselenggarakan sistem permasyarakatan untuk 
membentuk Warga Binaan Permasyarkatan agar menjadi manusia seutuhnya, 
menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana 
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan 
dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 
bertanggung jawab. Namun dalam kenyataannya masih ada narapidana yang 
melarikan diri dari Rumah Tahanan Negara.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 
faktor-faktor  mengenai  Pelarian Narapidana dari Rumah Tahanan Negara Idi 
Aceh Timur  yaitu  penyebab pelarian serta modus operandi narapidana melarikan 
diri, akibat hukum  pelarian narapidana  dan upaya pencegahan pelarian 
narapidana.
Data dalam penelitian skripsi ini diperoleh dari hasil penelitian 
kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan, yaitu dilakukan 
untuk memperoleh data sekunder dengan cara mempelajari literatur dan peraturan 
perundang-undangan, sedangkan penelitian lapangan, yaitu dilakukan untuk 
memperoleh data primer dengan cara mewawancarai responden dan informan
serta pengambilan data di Rumah Tahanan Negara Idi Aceh Timur.
Hasil  penelitian menunjukkan bahwa bentuk pelanggaran berat yang 
dilakukan narapidana berupa pelarian dari  Rumah Tahanan Negara Idi Aceh 
Timur  dengan berbagai modus operandi. Faktor penyebab pelarian narapidana 
yaitu  faktor internal dan eksternal.  Kebijakan hukum pidana yang ditempuh 
dengan mengacu kepada tujuan pemidanaan, sebaiknya bagi narapidana yang 
melarikan diri dikenakan ancaman dan sanksi pidana yang tegas, karena hukuman 
disiplin yang diatur dalam Pasal 47  Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995  tidak 
menimbulkan efek jera bagi narapidana.
Disarankan  perlu adanya  peraturan  yang mengatur secara tegas tentang 
sanksi pidana terhadap narapidana yang melarikan diri dari  Rumah Tahanan  agar 
kasus pelarian tidak banyak terjadi lagi di Indonesia. Meningkatkan jumlah dan 
kualitas sumber daya manusia mengingat tugas utama dari para petugas Rutan 
selain memberikan pembinaan bagi narapidana dan tahanan agar menjadi manusia 
yang lebih baik dan tidak mengulangi kejahatannya, para petugas juga mempunyai 
tugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban.
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